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Mungkin banyak orang bertanya, "Covid 19 itu sebenarnya suatu Pandemi, Perang atau Bisnis?". Ya, Covid 19 adalah pandemi yang menjalar ke seluruh dunia dengan berbagai varian dari hasil mutasi lanjutan. Program vaksinasi global pun segera dilancarkan. Tapi apa lancar, alih-alih menghentikan penularan Covid 19 dengan terbentuknya herd immunity (kekebalan kelompok), vaksinasi yang dilakukan masih menyisakan banyak masalah kesehatan dari yang menurun daya imun tubuh, gangguan keseharan sampai ada yang meninggal dunia.
Bahkan tidak sedikit komentar miring terkait isu covid 19 dan program vaksinasi. Dari yang menganggap program vaksinasi justru menurunkan imun tubuh sampai yang menganggap virus yang disuntikan akan terus bermutasi dalam tubuh sehingga membutuhkan vaksinasi lanjutan dan memunculkan ketergantungan terhadap vaksin. Bahkan ada juga yang menganggap vaksinasi menyimpan agenda gelap sebagai "depopulasi" dunia. Covid 19 dianggap sebagai "plandemi" ia bersifat "natural by design", sebagai "political tool" atau "biological war" yang dilancarkan oleh sekelompok elite global untuk mencapai tatanan dunia baru, "new order" yang telah diprogramkan sebelumnya. 
Belum selesai pandemi covid 19 sebagai "biological war" dengan varian delta dan lamda yang datang bergelombang, dunia dikejutkan dengan banjir bandang China yang memaksa pemerintah China untuk meledakkan banyak bendungan dengan mengorbankan sebagian warganya. Perkembangan mutakhir Teknologi  Modifikasi  Cuaca (TMC) telah mampu  mengendalikan air di atmosfer untuk menambah curah hujan atau mengurangi intensitas curah hujan pada suatu negeri sehingga tercipta banjir bandang atau kekeringan berkepanjangan yang menyebabkan krisis pangan dunia. "Climate war" atau perang cuaca telah dimulai. 

Tanpa terasa ditengah pertarungan kekuatan global, dunia telah terjebak pada skenario akhir zaman menuju perang dunia ke-3 dengan penggunaan senjata nuklir dan armagedon dunia. Di tengah kondisi ketidakpastian global dan ancaman kematian personal, muncullah krisis masa depan menuju titik ketidakpastian eksistensial individu dan krisis kepercayaan akan kekuatan ultimate dunia yang bernama Tuhan (God) dimana manusia lebih bersandar pada arahan elit global dalam mengendalikan kehidupan dan kemaslahatan dunia.

Disinilah perlu "rekonsepsi kehidupan" untuk mendapatkan satu jalan hidup yang lebih menyelamatkan bagi masa depan dunia. Satu manusia dalam sejarah kehidupan telah berhasil menemukan satu "Kekuatan Ultimate" yang mengendalikan alam semesta dengan hukum-hukum universal dunia dengan garis kehidupan pasti. Beliau IBRAHIM as dengan ajaran Tauhid satu Wujud Absolute, yaitu Sang Pencipta yang mengendalikan dunia dan alam setelahnya. DariNya semua berasal segala wujud dan kepadaNya kembali segala wujud.
Sang Ibrahim as, ayah para nabi dan kepadanya kembalinya ajaran tauhid dunia berkata dengan perkataan yang dikekalkan dalam Al Qur'an surah Asy-Syu’ara, ayat 78-82

الَّذِي خَلَقَنِي فَهُوَ يَهْدِينِ (78) وَالَّذِي هُوَ يُطْعِمُنِي وَيَسْقِينِ (79) وَإِذَا مَرِضْتُ فَهُوَ يَشْفِينِ (80) وَالَّذِي يُمِيتُنِي ثُمَّ يُحْيِينِ (81) وَالَّذِي أَطْمَعُ أَنْ يَغْفِرَ لِي خَطِيئَتِي يَوْمَ الدِّينِ (82) 

“Yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang mengarahkan aku, Dia Yang memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan kembali menghidupkan aku, dan Yang amat aku inginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari kiamat.”
